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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Iit;%f 111112 Huruf Latin Keterangan

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
(- ba’ b be

O ta’ t te

l 53’ § es (dengan titik di atas)
c jim J je

z ha’ h ha (dilzl%j:ht)ltlk di

é kha’ kh ka and ha

J dal d de

3 zal Z zet (dengan titik diatas)
3 ra‘ r er

) zai z zet

o sin S es

ui': syin sy es and ye
e sad : es (dilfng ht)ltlk di
L dad d de (d%r;gvj:ht)ltlk di
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
1 7 z zet (dEI;%Va;h‘;itik di
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& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
& gain g ge
- fa‘ f ef
3 qaf q gi
&l kaf k ka
J lam I el
e mim m em
) nin n en
wawu W w
o
ha’ h ha
& hal}l:za ’ apostrof
S ya' Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

SRR RPN ditulis muta’addidah
3ac ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah pada Akhir Kalimat
a. Ditulis dengan £ jika dibaca Sukun
daSa ditulis hikmah
2_1"_); ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kata Arab yang telah diserap ke

dalam bahasa Indonesia, misalnya zakat, kecuali bila dikehendaki kata

aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua kata itu terpisah,
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maka ditulis dengan 4.

c\:ﬂ jl\\ a4l )S ditulis karamah al-auliya’

c. Bila Ta'marbutah hidup dengan fathah, kasrah, or damah dengan demikian

dituliskan ny t or A.

5 )Léﬂ B\SJ ditulis zakata al-fitrah

D. Vokal Pendek dan Penerapannya
Semua ta'marbitah ditulis dengan /4, baik berada pada akhir kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

o fathah ditsuli a
. kasrah ditsuli 1
. dammah ditsuli u
Jad fathah ditsuh fa'ala
)Sd kasrah ditsuli zukira
L;A .2.1 dammah ditsuli vazhabu
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
Llala ditulis Jjahilivah




2 fathah + ya’mati ditulis a
g;“‘-.‘z ditulis tans a
3 kasrah + ya’mati ditulis i
&2 )S ditulis karim
4 dammah + wawu ditulis i
mati
. ditulis Sfurad
oA
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’mati ditulis ai
aSiy ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
J )E ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
?Lﬁ ditulis a’antum
w &
e | ditulis w’iddat
" & oo . la’in
¢ )S.ua u.d ditulis N

H. Kata Sandang alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”

o Al

ditulis

al-Qur an
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w\ﬁgj\ ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama
Syamsiyyah tersebut

;.Lm.d\ ditulis al-Sama’

u.mfﬂ\ ditulis al-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

oa s Al 56 ditulis Zawi al-furid

PRV dA\ ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh insentif, komitmen afektif,
keadilan prosedural dan job satisfaction terhadap turnover intention pada akuntan
di berbagai industri perusahaan swasta di Indonesia. Data penelitian diperoleh dari
responden yang dianalisis menggunakan metode SEM-PLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa insentif berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover
intention, job satisfaction berpengaruh negatif namun tidak signifikan, keadilan
prosedural berpengaruh positif namun tidak signifikan, dan komitmen afektif
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Temuan ini
menunjukkan bahwa insentif dan komitmen afektif merupakan faktor yang
berperan penting dalam menurunkan turnover intention akuntan. Oleh karena itu,
perusahaan swasta di Indonesia disarankan untuk memperkuat kebijakan pemberian
insentif yang adil serta membangun komitmen afektif akuntan agar kecenderungan
untuk meninggalkan organisasi dapat ditekan.

Kata kunci: Insentif, Job Satisfaction, Keadilan Prosedural, Komitmen Afektif,
Turnover Intention.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of incentives, affective commitment,
procedural justice, and job satisfaction on turnover intention among accountants
in various private companies in Indonesia. Data were obtained from respondents
and analyzed using the SEM-PLS method. The results showed that incentives had a
negative and significant effect on turnover intention, job satisfaction had a negative
but insignificant effect, procedural justice had a positive but insignificant effect,
and affective commitment had a negative and significant effect on turnover
intention. These findings indicate that incentives and affective commitment are
important factors in reducing accountants' turnover intention. Therefore, private
companies in Indonesia are advised to strengthen fair incentive policies and build
accountants’ affective commitment to reduce the tendency to leave the
organization..

Keywords: Incentives, Job Satisfaction, Procedural Justice, Affective Commitment,

Turnover Intention.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Turnover karyawan merupakan suatu fenomena yang umum terjadi
di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Pada fenomena ini, banyak
individu memutuskan untuk meninggalkan pekerjaan mereka disebabkan
berbagai alasan, contohnya untuk mencari peluang karir yang lebih
menjanjikan, kondisi pekerjaan yang kurang memuaskan, atau bisa juga
dikarenakan tekanan psikologis yang cukup berat (Desiana et al., 2024).
Pada tahun 2023, menurut data global dari ILO (Organisasi Buruh
Internasional), rata-rata tingkat furnover pada negara-negara berkembang
mencapai 15%-20% setiap tahunnya. Sektor privat adalah yang paling
rentan terhadap hal ini sebab kompetitifnya dinamika pasar dan fokusnya
terhadap profitabilitas. Di Indonesia pada tahun 2022, Badan Pusat Statistik
(BPS) memberitakan bahwa sekitar 10%-12% karyawan mengalami
turnover, dan penyumbang proporsi terbesar adalah dari sektor privat, baik
dari berbagai industri perusahaan jasa, manufaktur dan teknologi (Wahyuni

& Ikhwan, 2022).

Selain mempengaruhi individu karyawan, fenomena ini juga
mempengaruhi organisasi secara keseluruhan, sebab tingginya turnover
dapat mengganggu produktivitas, mempertinggi biaya pelatihan dan
rekrutmen, juga mengurangi moral kerja yang ada (Banu et al., 2025).

Dalam bidang akuntansi perilaku, praktik insentif, evaluasi kinerja dan



distribusi sumber daya dapat memengaruhi motivasi dan pilihan karyawan
mengenai perpindahan, khususnya jika persepsi mengenai keadilan
prosedural dianggap kurang memadai sehingga meningkatkan niat untuk
berpindah.  Penelitian yang relevan menunjukkan bahwa keadilan
prosedural dapat mengurangi turnover intention baik secara secara langsung
maupun melalui jalur mediasi seperti komitmen terhadap organisasi.
Penting juga untuk mengetahui bagaimana desain insentif yang adil dan
jelas, bersamaan dengan upaya untuk meningkatkan komitmen serta tingkat
keterlibatan kerja, sehingga dapat membantu menurunkan turnover
intention di kalangan karyawan sektor swasta di berbagai industri dari sudut

pandang akuntansi perilaku (Chen et al., 2022).

Permasalahan khusus ini muncul ketika fenomena umum ini
diterapkan pada lingkungan sektor swasta berbagai industri di Indonesia,
dimana sistem insentif sering kali tidak merata, komitmen karyawan cukup
rendah sebagai dampak dari budaya kerja yang sangat kompetitif dan
pandangan subjektif tentang keadilan dalam penilaian kinerja yang
berorientasi pada akuntansi (Laksmana & Kristanto, 2023). Sektor swasta
cenderung lebih menekankan pada aspek profitabilitas ketimbang
kesejahteraan karyawan, sehingga insentif seperti bonus atau promosi
sering kali ditentukan oleh metrik akuntansi yang ketat, seperti laba bersih
atau efisiensi biaya (Fei et al.,, 2021). Apabila insentif tersebut tidak
dianggap adil oleh karyawan, contohnya karyawan senior menerima lebih

sedikit dibanding karyawan junior, maka angka turnover intention bisa



meningkat tajam. Komitmen organisasi, yang mencerminkan loyalitas dan
keterkaitan karyawan terhadap perusahaan, sering kali terganggu oleh
persaingan internal yang sengit, dimana karyawan merasa terpaksa untuk

terus mencari peluang kerja baru (Hirschi & Spurk, 2021).

Selain faktor insentif, komitmen afektif juga berperan krusial dalam
mempengaruhi pilihan karyawan untuk tetap bertahan. Komitmen afektif
menggambarkan sejauh mana karyawan terikat secara emosional dengan
perusahaan. Apabila karyawan merasakan adanya keterikatan emosional,
merasa dihargai, dan bangga menjadi bagian dari perusahaan, niat untuk
berpindah akan cenderung lebih rendah (Indra et al., 2023). Sebaliknya,
ketika hubungan emosional ini melemah, turnover intention dapat
meningkat meskipun kompensasi finansial relatif memadai. Sari, Yeni dan
Aima (2024) juga menemukan masalah serupa di berbagai perusahaan,
dimana insentif dan komitmen afektif yang lemah berkontribusi terhadap
turnover intention, meskipun fokus utama pada sektor publik. Ini
menunjukkan bahwa di sektor swasta, permasalahannya lebih mendalam

karena minimnya regulasi dari pemerintah (Sari et al., 2024).

Keadilan organisasi atau organizational justice, menjadi isu utama,
terutama mengenai keadilan prosedural sebab evaluasi kinerja di berbagai
industri perusahaan swasta di Indonesia ini seringkali bersifat subjektif,
dengan data akuntansi seperti laporan keuangan dipakai untuk menentukan
penghargaan, yang dapat menciptakan rasa ketidakadilan jika prosesnya

tidak dilakukan dengan transparan (Sari et al., 2024). Keadilan prosedural



sangat berpengaruh terhadap rasa percaya karyawan terhadap organisasi.
Ketika proses penilaian kinerja, promosi, maupun pemberian reward
dianggap tidak transparan atau tidak konsisten, hal tersebut dapat memicu
ketidakpuasan, penurunan moral, dan pada akhirnya meningkatkan turnover
intention (Atmaja & Marika, 2024). Perspektif behavior accounting
menekankan bahwa proses evaluasi berbasis sistem akuntansi manajemen,
jika tidak dikelola dengan baik, dapat menimbulkan persepsi tidak adil yang
berdampak pada perilaku karyawan. Akibatnya turnover intention yang
tinggi di sektor swasta tidak hanya merugikan perusahaan akibat hilangnya
talenta, tetapi juga menciptakan siklus negatif dimana karyawan yang

tersisa menjadi lebih tertekan dan kurang produktif (Gelencsér et al., 2023).

Selain itu, job satisfaction (kepuasan kerja) secara konsisten
diidentifikasi sebagai prediktor utama turnover intention dalam literatur
manajemen sumber daya manusia. Konsep ini mencakup evaluasi subjektif
karyawan terhadap berbagai dimensi pekerjaan, termasuk lingkungan kerja,
hubungan interpersonal dengan atasan, peluang pengembangan karir, serta
perasaan nyaman dan dihargai (Hanifa et al., 2024). Karyawan yang
memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi cenderung mengalami stres yang
lebih rendah, keterlibatan kerja yang lebih intens, dan probabilitas mencari
alternatif pekerjaan yang lebih kecil. D1 konteks sektor swasta yang dinamis
di Indonesia, job satisfaction berfungsi sebagai indikator kritis efektivitas
sistem manajemen dan praktik sumber daya manusia dalam sebuah

organisasi (Arvi Iskandar, 2025).



Melihat dari sudut pandang akuntansi perilaku, memahami cara
insentif, komitmen afektif, keadilan prosedural dan kepuasan kerja (job
satisfaction) saling mempengaruhi untuk berdampak pada turnover
intention dapat membantu berbagai industri perusahaan swasta di Indonesia
dalam merancang kebijakan yang lebih baik, seperti sistem insentif berbasis
kinerja yang adil demi kepuasan kerja karyawan atau program
pengembangan komiten afektif melalui pelatihan (Thoha & Maharani,
2024). Kebutuhan akan penelitian ini semakin mengemuka setelah pandemi
Covid-19, yaitu ketika perubahan dalam model kerja yang bersifat hybrid
dan persaingan talenta global membuat turnover intention menjadi lebih
rumit. Karyawan di sektor swasta seperti perusahaan start-up teknologi
sering kali menghadapi tekanan untuk berinovasi dengan cepat, yang jika
tidak didukung dengan komitmen afektif, keadilan prosedural dan job
satisfaction yang tepat, dapat menyebabkan terjadinya pengunduran diri

karyawan secara besar-besaran (Rafique et al., 2022).

Melihat apakah pola hubungan tersebut tetap berlaku bila subyek
penelitian dipersempit pada karyawan yang bekerja pada bagian akuntansi
dan keuangan, menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut. Karyawan
akuntansi dan keuangan merupakan pihak yang paling berinteraksi langsung
dengan sistem informasi akuntansi, kebijakan insentif berbasis kinerja, dan
mekanisme pengendalian keuangan; sehingga persepsi mereka terhadap
insentif, keadilan prosedural, dan job satisfaction cenderung lebih kental

dengan konteks akuntansi dibanding karyawan pada divisi lain. Dengan



memfokuskan responden pada staff akuntansi dan keuangan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai
bagaimana faktor-faktor perilaku organisasi tersebut memengaruhi
komitmen afektif dan turnover intention dalam konteks pekerja akuntansi,
sehingga rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dapat lebih relevan bagi
manajemen perusahaan swasta di Indonesia dalam merancang sistem
kompensasi dan pengendalian keuangan yang mampu mempertahankan

karyawan akuntansi yang kompeten.(Khan et al., 2023).

Penelitian sebelumnya telah menganalisis berbagai aspek yang
relevan, tetapi masih terdapat kekosongan yang perlu diatasi. Contohnya,
Penelitian oleh Adi dan Sary (2025) mengeksplorasi dampak job
satisfaction dan organizational commitment terthadap turnover intention di
kalangan karyawan Generasi Z pada perusahaan start-up. Meskipun
memberikan kontribusi berharga, studi tersebut memiliki beberapa
keterbatasan yang membedakannya dari penelitian ini (Adi & Sary, 2025).
Penelitian menggunakan konsep komitmen organisasi secara umum,
sedangkan penelitian ini secara spesifik mengkaji komitmen afektif,
dimensi komitmen yang secara empiris terbukti paling kuat dalam
memengaruhi keinginan karyawan untuk tetap bertahan di perusahaan.
Kemudian, studi tersebut tidak mengintegrasikan variabel berbasis
behavioral accounting seperti insentif dan keadilan prosedural, yang erat
kaitannya dengan sistem penilaian kinerja, persepsi keadilan, dan proses

pengambilan keputusan, elemen penting dalam konteks sektor swasta.



Ruang lingkup penelitian sebelumnya juga terbatas pada karyawan Generasi
Z di industri start-up, sehingga temuan tidak dapat menggeneralisasi
kondisi turnover intention di berbagai jenis perusahaan swasta. Penelitian
ini bertujuan mengisi kesenjangan tersebut melalui pendekatan yang lebih
komprehensif, dengan memasukkan variabel insentif, komitmen afektif,
keadilan prosedural, dan job satisfaction, serta cakupan responden yang
lebih luas, yakni karyawan pada berbagai industri perusahaan swasta di

Indonesia.

Selain itu, terdapat penelitian oleh O’Callaghan (2024) yang
mengeksplorasi dampak keadilan prosedural terhadap turnover intention
dengan memasukkan job characteristics dan meaningful work sebagai
mediator, sehingga fokusnya terletak pada mekanisme psikologis yang
menghubungkan persepsi keadilan dengan niat untuk berpindah
(O’Callaghan, 2024a). Meskipun studi tersebut memberikan wawasan
berharga dalam memahami peran kedua mediator tersebut, ruang
lingkupnya belum mencakup faktor-faktor lain yang secara empiris relevan
dalam konteks organisasi, seperti insentif, komitmen afektif, dan job
satisfaction. Selain itu, penelitian tersebut menekankan model mediasi,
sedangkan penelitian ini menguji pengaruh langsung dari beberapa variabel
kunci yang mencerminkan aspek imbalan, ikatan emosional, dan persepsi
keadilan dalam organisasi. Penelitian O’Callaghan juga dilakukan pada
konteks spesifik yang tidak mencerminkan dinamika pasar tenaga kerja

Indonesia, sedangkan penelitian ini menggunakan cakupan yang lebih luas,



yakni karyawan dari berbagai industri perusahaan swasta berskala kecil dan
menengah di seluruh Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
mengisi kesenjangan tersebut melalui model yang berbeda, yang melibatkan
insentif, komitmen afektif, keadilan prosedural, dan job satisfaction, untuk
memberikan pemahaman lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi turnover intention di berbagai industri perusahaan swasta di

Indonesia.

Penelitian oleh Alfano (2024) mengeksplorasi dampak keadilan
distributif dan prosedural terhadap turnover intention dengan job
satisfaction sebagai mediator pada satu perusahaan manufaktur (Christian
Alfano, 2024). Meskipun studi tersebut memberikan wawasan berharga
mengenai peran keadilan dan kepuasan kerja, penelitian tersebut belum
mempertimbangkan variabel lain yang secara empiris relevan, seperti
insentif dan komitmen afektif, serta tidak menguji job satisfaction sebagai
variabel independen. Selain itu, ruang lingkup yang terbatas pada satu
perusahaan membuat temuan kurang dapat menggeneralisasi kondisi tenaga
kerja secara lebih luas. Penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan
tersebut melalui model yang lebih komprehensif serta cakupan responden

yang lebih luas pada perusahaan swasta di Indonesia.

Sejumlah penelitian sebelumnya memang telah mengeksplorasi
faktor-faktor yang memengaruhi turnover intention, namun masing-masing
masih menunjukkan keterbatasan tertentu. Penelitian oleh Adi dan Sary

(2025), misalnya, terbatas pada karyawan Generasi Z di perusahaan start-



up dengan variabel yang relatif sempit, penelitian O’Callaghan (2024)
hanya meninjau procedural justice dengan mediator job characteristics dan
meaningful work, sedangkan penelitian Alfano (2024) mengeksplorasi
distributive dan procedural justice dengan job satisfaction sebagai mediator
pada satu perusahaan manufaktur saja. Ketiga studi tersebut belum
mengintegrasikan variabel berbasis behavioral accounting seperti insentif
dan persepsi keadilan prosedural dengan variabel psikologis seperti
komitmen afektif dan kepuasan kerja dalam satu model yang komprehensif,
serta cakupan penelitiannya masih terbatas. Untuk mengisi kesenjangan
tersebut, penelitian ini menguji secara simultan pengaruh insentif,
komitmen afektif, keadilan prosedural, dan job satisfaction terhadap
turnover intention dengan cakupan yang lebih luas, yakni karyawan pada

berbagai industri perusahaan swasta di Indonesia.

Urgensi dari penelitian ini sangat berpengaruh mengingat sektor
swasta menyumbang sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia menurut data BPS 2023, dan tingginya angka turnover dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi nasional (Azis & Anisa, 2025). Biaya
turnover di sektor swasta diperkirakan mencapai 30-50% dari gaji tahunan
pekerja, yang mencakup pengeluaran untuk rekrutmen, pelatihan, dan
kehilangan produktivitas, yang bisa terhitung hingga triliunan rupiah secara
keseluruhan (Thoha & Maharani, 2024). Dalam konteks berbagai industri
perusahaan swasta di Indonesia, pemahaman mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi turnover karyawan menjadi penting agar perusahaan dapat
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merancang strategi retensi yang lebih tepat sasaran, sekaligus menciptakan

lingkungan kerja yang mampu mempertahankan karyawan berkinerja baik.

Penelitian ini difokuskan pada karyawan di berbagai industri
perusahaan swasta di Indonesia karena karakteristik pengelolaan sumber
daya manusia pada sektor tersebut cenderung beragam dan belum selalu
terstandarisasi secara optimal (Wahyuni & Ikhwan, 2022). Kondisi tersebut
membuat faktor insentif, keadilan prosedural, kepuasan kerja, dan
komitmen afektif diduga memiliki peran yang lebih nyata dalam
memengaruhi keputusan karyawan untuk bertahan atau meninggalkan

perusahaan.

Dengan memperhatikan urgensi permasalahan diatas, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
bagaimana insentif, komitmen afektif, keadilan prosedural dan job
satisfaction saling berinteraksi dan memengaruhi turnover intention
karyawan dari perspektif behavior accounting, serta bagaimana perusahaan
di sektor privat dapat mengoptimalkan praktik akuntansi manajemennya
untuk meningkatkan retensi karyawan dan keunggulan kompetitif. Dengan
demikian, secara lebih spesifik penelitian ini mengambil judul “Pengaruh
Insentif, Komitmen Afektif, Keadilan Prosedural, dan Job Satisfaction
Terhadap Turnover Intention Akuntan di Berbagai Industri

Perusahaan Swasta di Indonesia”.
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B. Rumusan Masalah

Turnover intention, atau niat keluar karyawan, merupakan masalah
krusial di berbagai industri perusahaan swasta di Indonesia, di mana tingkat
pergantian karyawan sering kali tinggi akibat persaingan pasar dan
dinamika ekonomi (Sari et al., 2024). Fenomena ini tidak hanya
memengaruhi produktivitas organisasi tetapi juga menimbulkan biaya
rekrutmen dan pelatihan yang signifikan, seperti yang tercatat dalam
laporan Kementerian Ketenagakerjaan RI (2023) yang menunjukkan rata-
rata turnover di sektor swasta mencapai 15-20% per tahun. Berbagai faktor
internal perusahaan diyakini memengaruhi intensitas turnover intention,
salah satunya adalah insentif, yang mencakup imbalan finansial dan non-
finansial untuk mendorong kinerja. Penelitian menunjukkan bahwa insentif
dapat dimanfaatkan sebagai sarana retensi, meskipun jika tidak adil, bisa
memicu ketidakpuasan (Rachman et al., 2022).

Dalam konteks turnover intention, perusahaan swasta sering
menghadapi tantangan di mana karyawan menggunakan insentif sebagai
indikator komitmen organisasi. Karyawan dengan insentif memadai
cenderung memiliki turnover intention lebih rendah, namun jika dirasakan
tidak kompetitif, hal ini mendorong pencarian peluang lain. Temuan ini
sejalan dengan Nugroho et al. (2021) yang menunjukkan insentif
berinteraksi dengan faktor lain untuk memengaruhi keputusan keluar. Selain

itu, faktor internal seperti komitmen afektif, yaitu ikatan emosional
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karyawan, dapat mendorong bertahan. Semakin tinggi komitmen afektif,
semakin kecil turnover intention (Nugroho & Afifah, 2021).

Kedua, keadilan prosedural, fairness dalam proses pengambilan
keputusan, berhubungan dengan turnover melalui trust. Perusahaan dengan
keadilan prosedural tinggi memiliki karyawan lebih loyal (Mahfouz et al.,
2022). Faktor relevan lain adalah job satisfaction, persepsi terhadap aspek
intrinsik dan ekstrinsik pekerjaan. Job satisfaction memengaruhi retensi, di
mana perusahaan swasta di Indonesia dengan satisfaction tinggi cenderung
memiliki furnover intention rendah (wang, 2025). Namun, interaksi faktor
ini  memerlukan = pemahaman mendalam  untuk = merumuskan
masalah penelitian.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah insentif berpengaruh terhadap Turnover Intention karyawan
akuntansi dan keuangan di berbagai industri perusahaan swasta di
Indonesia?

2. Apakah komitmen afektif berpengaruh terhadap Turnover Intention
karyawan akuntansi dan keuangan di berbagai industri perusahaan
swasta di Indonesia?

3. Apakah keadilan prosedural berpengaruh terhadap Turnover
Intention karyawan akuntansi dan keuangan di berbagai industri

perusahaan swasta di Indonesia?



4.
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Apakah job satisfaction berpengaruh terhadap Turnover Intention
karyawan akuntansi dan keuangan di berbagai industri perusahaan

swasta di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mendapatkan bukti empiris serta model yang dapat

menjelaskan hal sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Menguji pengaruh insentif terhadap Turnover Intention karyawan
akuntansi dan keuangan di berbagai industri perusahaan swasta di
Indonesia.

Menguji pengaruh komitmen afektif terhadap Turnover Intention
karyawan akuntansi dan keuangan di berbagai industri perusahaan
swasta di Indonesia.

Menguji pengaruh keadilan prosedural terhadap Turnover Intention
karyawan akuntansi dan keuangan di berbagai industri perusahaan
swasta di Indonesia.

Menguji pengaruh job satisfaction terhadap Turnover Intention
karyawan akuntansi dan keuangan di berbagai industri perusahaan

swasta di Indonesia.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :

1) Manfaat Teoritis

1.

Memperkuat  teori  behavior  accounting  dengan
mengintegrasikan insentif, komitmen afektif, keadilan
prosedural dan job satisfaction untuk menjelaskan Turnover
Intention di perusahaan swasta.

Memperkuat Theory of Planned Behavior dan Equity Theory
melalui bukti empiris konteks Indonesia, khususnya di
perusahaan swasta, yang sebelumnya relatif kurang

dieksplorasi dalam literatur akuntansi manajemen.

2) Manfaat Praktis

1.

Memberikan panduan bagi manajer di sektor swasta untuk
merancang sistem insentif yang adil dan meningkatkan
komitmen karyawan untuk mengurangi turnover intention
dan biaya turnover yang tinggi.

Memberikan informasi kepada departemen Human Resource
perusahaan privat khususnya yang berskala kecil dan
menengah untuk mengimplementasikan program evaluasi
kinerja yang lebih transparan, meningkatkan retensi
karyawan dan akhirnya mendukung produktivitas dan

pertumbuhan bisnis.
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E. Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan disusun dalam lima bab yang masing-masing

memiliki uraian sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang yang
melandasi dilaksanakannya penelitian, perumusan masalah yang
akan dikaji secara spesifik, tujuan penelitian yang ingin dicapai,
serta manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis. Selain
itu, pada bab ini juga diuraikan sistematika penulisan yang
memberikan gambaran umum mengenai susunan bab-bab dalam

penelitian.

BAB Il KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN

HIPOTESIS

Bab ini memuat uraian mengenai teori-teori yang relevan
dan mendasari penelitian, serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan topik yang diteliti. Dalam bab ini juga dijelaskan
konsep-konsep utama yang digunakan, kerangka pemikiran yang
menjadi dasar penelitian, serta hipotesis yang akan diuji dalam

penelitian (jika diperlukan).

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan secara rinci metode yang digunakan

dalam penelitian, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi
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dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan
sampel, serta 14 variabel dan definisi operasionalnya. Selain itu,
dijelaskan pula Teknik pengumpulan data, instrumen penelitian,
serta metode analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan

masalah.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil analisis data yang diperoleh dari
penelitian, baik dalam bentuk tabel, grafik, maupun uraian deskriptif.
Hasil tersebut kemudian dibahas dengan mengaitkannya pada teori-
teori dan temuan penelitian terdahulu untuk memberikan interpretasi
yang lebih mendalam. Pembahasan ini bertujuan untuk menjawab
rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan

sebelumnya.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang diperolen dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, sesuai dengan tujuan dan rumusan
masalah yang diajukan. Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran
yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya
maupun pihak-pihak yang berkepentingan terhadap topik penelitian

ini..



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh insentif,
komitmen afektif, keadilan prosedural, dan job satisfaction terhadap
turnover intention karyawan khususnya di bagian akuntansi dan keuangan
di berbagai industri perusahaan swasta di Indonesia. Penelitian dilakukan
terhadap 103 responden yang merupakan karyawan bagian akuntansi dan
keuangan di berbagai industri perusahaan swasta di Indonesia dengan
menggunakan metode kuantitatif dan teknik analisis menggunakan SEM-
PLS dengan software SmartPLS. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan
analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

Pertama, insentif berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
turnover intention. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks
responden penelitian, insentif menjadi faktor yang mampu menahan
keinginan karyawan khususnya yang bekerja di bagian akuntansi dan
keuangan untuk keluar dari perusahaan. Kedua, komitmen afektif juga
terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention,
yang berarti semakin kuat keterikatan emosional karyawan terhadap
perusahaan, semakin rendah kecenderungan mereka untuk meninggalkan

organisasi.
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Ketiga, keadilan prosedural dan job satisfaction tidak berpengaruh
signifikan terhadap turnover intention, sehingga kedua variabel tersebut
belum terbukti menjadi faktor penentu utama dalam menahan niat berpindah
kerja pada sampel penelitian ini. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa turnover intention pada perusahaan swasta berbagai
industri di Indonesia lebih kuat dipengaruhi oleh aspek keterikatan
emosional dan persepsi langsung terhadap kondisi kerja, dibandingkan oleh

prosedur formal organisasi atau tingkat kepuasan kerja semata.

. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberapa implikasi utama yang
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan swasta di
berbagai industri dalam mengelola turnover intention karyawan bagian
akuntansi dan keuangan secara lebih efektif :

a. Implikasi pada insentif : Insentif perlu diposisikan sebagai salah satu
strategi penting dalam upaya retensi karyawan bagian akuntansi dan
keuangan karena hasil penelitian menunjukkan bahwa insentif
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik insentif yang
diberikan perusahaan, maka semakin rendah kecenderungan
karyawan khususnya bagian akuntansi dan keuangan untuk
meninggalkan organisasi. Dengan demikian, pemberian insentif yang
tepat tidak hanya berfungsi sebagai bentuk penghargaan atas

kontribusi karyawan, tetapi juga dapat memperkuat keinginan
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karyawan untuk tetap bertahan dalam perusahaan. Namun, efektivitas
insentif akan semakin optimal apabila didukung oleh lingkungan kerja
yang kondusif, peluang pengembangan karir, serta hubungan kerja
yang baik, sehingga insentif benar-benar dipersepsikan sebagai
bentuk apresiasi yang mendorong loyalitas karyawan.

Implikasi pada komitmen afektif :komitmen afektif karyawan bagian
akuntansi dan keuangan perlu dibangun melalui hubungan kerja yang
positif dan berkelanjutan. Perusahaan dapat menciptakan lingkungan
kerja yang mampu menumbuhkan keterikatan emosional karyawan
terhadap organisasi. Hal ini dapat dilakukan melalui komunikasi yang
terbuka, penghargaan terhadap kontribusi karyawan khusunya,
kepemimpinan yang suportif, serta budaya kerja yang membuat
karyawan merasa menjadi bagian penting dari perusahaan.

Implikasi terhadap keadilan prosedural : keadilan prosedural tetap
perlu dijaga meskipun tidak signifikan terhadap turnover intention
dalam penelitian ini, bukan berarti aspek ini tidak penting. Justru,
prosedur yang transparan, konsisten, dan dapat dipahami karyawan
tetap menjadi fondasi kepercayaan dalam organisasi. Implikasinya,
perusahaan perlu memastikan bahwa proses penilaian Kkinerja,
pembagian tugas, promosi, dan pengambilan keputusan dilakukan
secara adil agar tidak menimbulkan persepsi negatif.

Implikasi terhadap job satisfaction : Tidak signifikannya job

satisfaction dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa kepuasan



119

kerja saja belum cukup untuk menahan turnover intention.
Implikasinya, perusahaan perlu melihat kepuasan kerja secara lebih
menyeluruh, tidak hanya dari sisi gaji, tetapi juga dari beban kerja,
kesempatan berkembang, hubungan dengan atasan dan rekan kerja,
serta makna pekerjaan bagi karyawan.

Implikas karakteristik demografis karyawan bagian akuntansi dan
keuangan : Karena responden didominasi oleh karyawan bagian
akuntansi dan keuangan yang cukup muda, staf, dan masa kerja yang
relatif singkat, strategi retensi tidak bisa disamakan dengan kelompok
karyawan yang lebih senior. Karyawan pada fase awal karier
cenderung lebih mobile, lebih responsif terhadap peluang baru, dan
lebih sensitif terhadap kualitas pengalaman kerja sehari-hari.
Implikasinya, manajemen perusahaan perlu menyesuaikan strategi
pengelolaan sumber daya manusia dengan kebutuhan generasi kerja
muda yang lebih menuntut pengembangan diri, fleksibilitas, dan

penghargaan yang nyata.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini tentu masih terdapat

beberapa kekurangan dan keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara lain:

1.

Objek penelitian cukup luas : Peneltian ini meneliti berbagai industri
perusahaan swasta di Indonesia, menyebabkan variasi karakteristik
responden cukup besar. Perbedaan sektor usaha, budaya organisasi,

sistem kompensasi, dan pola kerja antar industri dapat memengaruhi
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persepsi karyawan terhadap variabel yang diteliti. Kondisi ini membuat
hasil penelitian bersifat umum, tetapi sekaligus membatasi kedalaman
penjelasan pada masing-masing sektor industri.

. Data penelitian bersifat persepsi responden dan dikumpulkan melalui
instrumen survei : Hasil penelitian sangat bergantung pada kejujuran
dan pemahaman responden saat mengisi kuesioner. Dalam penelitian
perilaku organisasi, kondisi seperti ini umum terjadi, namun tetap
membuka kemungkinan adanya bias persepsi, bias sosial, atau
perbedaan interpretasi atas item pertanyaan.

Dua variabel tidak signifikan : Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat dua variabel yang tidak signifikan, mengindikasikan masih ada
faktor lain di luar model penelitian yang kemungkinan lebih dominan
memengaruhi turnover intention, seperti stres kerja, kepemimpinan,
beban kerja, job embeddedness, peluang karier, maupun kondisi pasar
tenaga kerja.

. Keterbatasan responden : Komposisi responden penelitian yang
didominasi laki-laki, berusia 26-30 tahun, berjabatan staf akuntansi dan
keuangan, dengan masa kerja 1-3 tahun, dan banyak berasal dari
industri jasa, juga menjadi keterbatasan tersendiri. Karakteristik ini
kemungkinan memengaruhi hasil penelitian, karena karyawan pada
fase awal hingga menengah karier umumnya berada dalam periode
konsolidasi pengalaman kerja dan mulai membangun stabilitas

profesional, tetapi tetap memiliki potensi mobilitas kerja yang cukup
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tinggi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dibaca sebagai
gambaran yang relevan untuk konteks responden yang diteliti, bukan
sebagai kesimpulan mutlak untuk seluruh populasi perusahaan swasta

di Indonesia.

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sebelumnya sudah
diuraikan, peneliti memberikan beebrapa saran yang diharapkan akan
bermanfaat bagi berbagai pihak :
1. Bagi perusahaan swasta di Indonesia
a) Memperkuat strategi retensi melalui pemberian insentif yang
tepat sasaran : Hasil penelitian menunjukkan bahwa insentif
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention,
sehingga pemberian insentif dapat menjadi salah satu strategi
yang efektif untuk mempertahankan karyawan bagian akuntansi
dan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan swasta di Indonesia
disarankan untuk menerapkan sistem insentif yang adil,
transparan, dan sesuai dengan kontribusi karyawan agar dapat
memperkuat motivasi kerja serta menurunkan kecenderungan
karyawan untuk meninggalkan organisasi. Selain itu, efektivitas
insentif akan lebih optimal apabila didukung oleh kebijakan
manajemen sumber daya manusia yang mampu menciptakan rasa
dihargai, meningkatkan loyalitas, dan mendorong keterikatan

karyawan terhadap perusahaan.
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Membangun komitmen afektif melalui hubungan kerja yang lebih
manusiawi dan suportif : Karena komitmen afektif terbukti
berpengaruh negatif terhadap turnover intention, perusahaan
disarankan menciptakan lingkungan kerja yang membuat
karyawan khususnya di bagian akuntansi dan keuangan, sesuai
dengan tema penelitian ini, merasa diterima, dihargai, dan
memiliki keterikatan emosional dengan organisasi. Langkah ini
dapat dilakukan melalui komunikasi yang terbuka, penghargaan
non-finansial, keterlibatan karyawan dalam pekerjaan, serta
hubungan yang lebih baik antara atasan dan bawahan.
Melakukan evaluasi ulang sistem keadilan prosedural agar lebih
mudah dirasakan karyawan : walaupun keadilan prosedural
dalam penelitian ini tidak signifikan, bukan berarti aspek ini tidak
penting. Perusahaan perlu memastikan bahwa proses penilaian
kerja, pembagian tugas, promosi, dan pemberian kesempatan
dilakukan secara transparan, konsisten, dan dapat dijelaskan.
Pada organisasi kecil dan menengah, persepsi ketidakadilan
sering kali muncul dari komunikasi yang tidak jelas atau
keputusan yang dianggap sepihak, sehingga hal ini perlu dicegah
sejak awal.

Meningkatkan job satisfaction melalui pengalaman kerja yang
lebih bermakna : Karena job satisfaction belum terbukti

signifikan dalam penelitian ini, perusahaan perlu memahami
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bahwa kepuasan kerja tidak cukup dibangun dari satu aspek saja.
Karyawan di bagian akuntansi dan keuangan dalam penelitian
perlu merasakan bahwa pekerjaan mereka memiliki nilai, beban
kerjanya proporsional, hubungan sosialnya baik, dan ada
kesempatan berkembang. Kepuasan kerja justru meningkat
ketika  perusahaan ~ memperbaiki  working  conditions,
pengembangan kompetensi, dan dukungan terhadap karyawan,
sehingga mereka tidak sekadar bekerja untuk menerima gaji,
tetapi juga merasa bertumbuh di dalam organisasi.
2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Memperluas fokus sampel ke sektor yang lebih spesifik : Penelitian
ini mencakup berbagai industri perusahaan swasta di Indonesia,
sehingga karakteristik responden sangat beragam. Penelitian
berikutnya akan lebih kuat jika dilakukan pada satu sektor tertentu,
misalnya jasa, manufaktur, atau perdagangan, agar hasilnya lebih
tajam dan mudah dibandingkan antarindustri.

b. Menambahkan variabel lain yang secara teoritis lebih dekat dengan
turnover intention : Selain insentif, komitmen afektif, keadilan
prosedural, dan job satisfaction, faktor-faktor seperti stres kerja,
beban kerja, perceived organizational support, work-life balance,
job embeddedness, dan career development kemungkinan memiliki

peran yang lebih kuat terhadap turnover intention.
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Menggunakan pendekatan campuran untuk memperkuat alasan di
balik hasil kuantitatif : Karena penelitian ini hanya menggunakan
kuesioner, hasilnya belum mampu menjelaskan alasan mendalam
mengapa insentif justru berpengaruh positif atau mengapa keadilan
prosedural dan job satisfaction tidak signifikan. Penelitian
berikutnya dapat menambahkan wawancara singkat atau pertanyaan
terbuka agar penjelasan menjadi lebih kaya dan kontekstual.

Memperhatikan komposisi demografi responden agar hasil lebih
seimbang : Dalam penelitian ini, responden didominasi oleh laki-
laki, usia 20-25 tahun, jabatan staf, masa kerja 1-3 tahun, dan sektor
jasa. Karakteristik seperti ini dapat memengaruhi hasil karena
karyawan muda dan baru bekerja biasanya lebih mobile dan lebih
terbuka terhadap peluang kerja lain. Oleh sebab itu, peneliti
berikutnya disarankan mengambil sampel karyawan bagian
akuntansi dan keuangan yang lebih merata agar dapat melihat
apakah hasil penelitian tetap sama pada kelompok umur, jabatan,

masa kerja, dan sektor usaha yang berbeda.
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